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ABSTRAK 

Budaya mangayun berasal dari kebiasaan orang tua dalam mendiamkan 
anak yang sedang menagis dan menidurkannya dalam sebuah ayunan yang diikuti 
dengan nyayian. Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa alasan peneliti 
yaitu: Pertama, Mangayun merupakan kebiasaan masyarakat dalam menidurkan 
anak-anak yang mengahasilkan suatu budaya yang dilaksanakan kepada anak laki-
laki maupun perempuan. Kedua,Budaya Mangayun merupakan hasil dialektika 
antara hukum Islam dengan hukum adat, di mana tahap-tahapannya: Aqiqah, 
Makkobar, Shalawat, Mata Ni Horja, dan Mangupa. Ketiga Budaya Mangayun 
yang mengakar dalam masyarakat Tapanuli Selatan sebagai media interpretasi 
nilai-nilai parenting education. Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan akulturasi ajaran agama Islam dalam budaya Mangayun dan 
menbentuk nilai-nilai parenting education pada masyarakat Tapanuli Selatan. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi yang mengambil  subyek data sebanyak 10 orang yang 
terdiri dari Raja Adat, Hatobangon, orang tua, dan masyarakat umum. Teknik 
yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi dan wawancara, dan 
untuk analsis data peneliti melalui: pengumpulan data, membaca data, 
mengkoding data, membuat tema, menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan. 
Sedangkan kerangka teori yang  digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
interpretasi Clifford Geertz yang memandang dua hal penting dalam proses 
penelitian agama  dan budaya yaitu: Pertama, Adanya inkulturasi ajaran Islam 
kedalam budaya. Kedua, Munculnya upanya–upanya kerja sama yang dialogis-
komplementer dalam konstruksi kehidupan masyarakat. 

Hasil penelitian mendeskripsikan yaitu: Pertama, Budaya Mangayun 
merupakan salah satu proses akulturasi antara agama dan budaya dalam 
kehidupan masyarakat Tapanuli. Sehingga peleburan-peleburan budaya lama 
mangayun seperti mangalingin na sorang, manjangit parompa sadun, serta 
mangupa-upa, diintegrasikan dengan aturan agama tentang kelahiran anak seperti 
‘aqiqah, doa, dan lainya. Mengenai Islam dan budaya Mangayun  merupakan 
dualisme entitas yang hidup berdampingan dengan harmonis. Hal tersebut dapat 
dilihat dari adanya inkulturasi ajaran Islam kedalam budaya dan  munculnya 
upaya–upaya kerja sama yang dialogis dalam membangun konstruksi kehidupan 
masyarakat Tapanuli Selatan.  Kedua,  Nilai-nilai budaya Mangayun dapat 
dimanifestasikan sebagai parenting education terhadap perkembangan anak dan 
nilai-nilai tersebut juga dapat direalisasikan orang tua dalam membangun keluarga 
harmonis dan sejahtera. Adapun nilia-nilai parenting education dalam budaya 
Mangayun yaitu: pemberian pendidikan, menjaga komunikasi dengan baik, 
membangun kepercayaan diri, menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta 
mengembangkan bakat dan kreativitas anak. 

 
Keyword: akulturasi, budaya mangayu, parenting education. 
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MOTTO 

 

“Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, 

karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian, 

cetaklah tanah selama masih basah dan tanamlah kayu selama ia masih lunak. ” 

(*** Ali bin Abi Thalib ***) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunitas Tapanuli Selatan merupakan etnis yang memiliki sistem 

patrilineal dalam menjalankan kebudayaan serta mempraktekkan persoalan-

persoalan kehidupan sosial. Budaya  Mangayun misalnya, menjadi tradisi bagi 

orang tua dalam mensyukuri kelahiran anak, pengenalan anak terhadap komunitas 

masyarakat, dan terpenuhnya hukum Islam yang berlaku bagi anak. Budaya 

Mangayun yang menjadi ritual dalam mensyukuri kelahiran anak dapat dipelajari 

sebagai bentuk parenting eduacation dalam membenahi kepribadian anak, Hal ini 

disebabkan keharmonisan dan keindahan keluarga akan terjadi ketika anak 

menjadi hiasan dalam kehidupan keluarga. Kehadiran anak dalam keluarga 

merupakan wahbah (anugrah) yang harus disyukuri dan memberikan parenting 

dan pendidikan menjadi amanah yang diemban orang tua.1  

Para antropologi berpendapat bahwa kebudayaan yang tersusun 

berdasarkan struktur-struktur psikologis dapat dijadikan sebagai sarana individu  

dalam mengarahkan tingkah lakunnya.2 Budaya dan psikologi sebagai perubahan 

yang saling menyatu, mempengaruhi, dan kebergantungan subjek dan objek 

dalam aspek kognisi dan budaya, psikologis dan budaya, serta kepribadian dan 

konteks budaya.3  Manusia adalah subjek, dan budaya adalah objek, keduanya

                                                           
1 Abdul Mustaqim, Quranic Parenting (Yogyakarta: Lintang Books, 2019), 12. 
2 Imam B Jauhari, Teori Sosial: Proses Islamisasi Dalam Sistem Ilmu Pengetahuan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 165. 
3 Ibid, 319. 
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dapat saling berkaitan sehingga menimbulkan perubahan  yang dipengaruhi oleh 

sistem budaya dan menjadi sebuah prinsip dan menghasilkan pola pikir, pola 

lisan, pola prilaku, dan artifak yang sesuai dengan adat dan kebiasaan masyarakat. 

Kebudayaan dalam kehidupan sosial, setidaknya dapat dijelaskan dengan  

tiga macam fungsi yaitu: 1) Kebudayaan sebagai ciri khas dari masyarakat. 

Maksudnya, kebudayaan diasumsikan sebagai ide-ide yang amat kompeks yang 

digunakan sebagai pedoman dan acuan masyarakat dalam menjalani tatanan 

kehidupan. 2) Kebudyaaan sebagai ekspresi kehidupan sosial. Kebudayaan 

menjadi karya kreatif dari hasil kreasi dan kecerdasan masyarakat yang berfugsi 

sebagai alat untuk menguasai dan beradaptasi dengan lingkungan dalam 

mempresentasikan identitas masyarakat. 3) Kebudayaan sebagai sarana 

pemaknaan. Penelitian  mengenai kebudayaan tidak hanya dideskripsikan sebagai 

ciri dan identitas masyarakat, akan tetapi dapat dikaitkan dengan proses 

pemahaman makna, perbedaan makna, serta dampak makna budaya tersebut 

dalam kehidupan sosial.4  

Eksistensi budaya bukanlah semata-mata muncul secara tiba-tiba, dan 

hanya untuk mewarna-warnain kehidupan yang eksotik semata, Melainkan 

memiliki proses yang beragam yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan 

konsep sosio-kultural dalam kehidupan yang terhimpun dari pengalaman, jejak-

jejak kereativitas, serta pencapaian para genius lokal sebagai proses 

pengembangan pandangan hidup, tata berpikir, dan sistem sosial tertentu.5 Nilai 

                                                           

4 Sunyoto Usman, Sosiologi Sejarah, Teori, Dan Metodologi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015). 90-92   

5 M. Jadul Maula, Islam berkebudayaan: akar kearifan tradisi, ketatanegaraan, dan 
kebangsaan (Yogyakarta: Pustaka Kaliopak, 2019). 2 
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budaya yang diinternalisasikan akan mengesploitasikan aktivitas yang harus 

dipahami dan dilakukan masyarakat dalam interaksi sosial.7 Misalnya, dalam 

budaya “marsalap ari” Tapanuli sebagai  pembentukan karakter dan menjalin 

solidaritas dalam dinamika kehidupan sosial.8 

Dari keberagaman budaya dan kebiasaan masyarakat sebagai worldview 

atau pandangan hidup dalam memanifestasikan tingkah laku sosial. Nilai dan 

makna-makna yang terkandung dalam budaya dapat mangalami akulturasi dari 

budaya-budaya lain, seperti akulturasi nilai budaya masyarakat dengan nilai ajaran 

agama. Tradisi katoba misalnya, proses akulturasi nilai budaya suku Muna ini 

selaras dengan ajaran agama Islam.9 Penyebaran agama Islam di masyarakat tidak 

akan mengabaikan nilai budaya yang sudah ada, akan tetapi melalui pendekatan 

persusive Islam tersebut dapat diakulturasikan dengan mengadopsi serta 

melestarikan nilai budaya lokal dan doktrin Islam murni sebagaimana yang terjadi 

di Jawa khusus masyarakat lereng merapi.1o 

Budaya Mangayun masyarakat Tapanuli, pada dasarnya berasal dari 

kebiasaan orang tua dalam mendiamkan anak yang sedang menagis dan 

menidurkannya dalam sebuah ayunan disertai dengan nyayian. Dari kebiasaan 

tersebut dijadikan sebagai tradisi masyarakat dalam mensyukuri kelahiran anak 

                                                           
7 Wardani, “Internalisasi Nilai Dan Konsep Sosialisasi Budaya Dalam Menjunjung Sikap 

Persatuan Masyarakat Desa Pancasila,” Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 6, no. 2 
(2019): 164–174. 

8 Lili Herawati Parapat  Dan Devinna Riskiana Aritonang, “Nilai Kearifan Lokal Dan 
Upaya Pemertahanan Budaya ‘Marsalap Ari’ Dalam Menjalin Solidaritas Antar Sesama Di Desa 
Paringgonan Sebagai Bahan Ajar Pembentukan Karakter Mahasiswa,” Jurnal Penelitian 
Pendidikan Bahasa Dan Sastra 5, no. 1 (2020): 25–28. 

9 Aris Try Andreas Putra, “Pendidikan Islam Masyarakat Muna: Kajian Nilai Pada Tradisi 
Katoba” ( Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2019).  

1o Arief Aulia Rachman, “Akulturasi Islam Dan Budaya Masyarakat Lereng Merapi 
Yogyakarta: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Indo-Islamika 1, no. 2 (2012): 157–182. 
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yang diintegrasikan dengan ajaran-ajaran agama Islam. Adapun prosesi-prosesi 

dalam budaya Mangayun terdiri dari: Pertama Aqiqah, proses ini dilakukan 

sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk melaksanakan prosesi utama, dan 

memenuhi hukum Islam pada kelahiran anak. Kedua Makkobar, pelaksanaan 

ritual ini sebagai tanda syukur kepada Tuhan atas kelahiran anak dan pemberian 

nasihat dari Raja adat, Hatobangon, Suhut, Anak boru, Mora, dan Dalihan 

Natolu.11 Ketiga Pembacaan sholawat sebagai doa agar ritual-ritual ini diberkahi 

oleh Tuhan. Keempat Mata Ni Horja, sebagai pelaksanaan mangayunkan anak 

yang diikuti dengan syair-syair dalam tradisi ini, beserta tempat (keranjang 

ayunan anak) dibuat dua agar anak yang lain dapat menemaninya. Kelima 

Mangupa, salah satu serangkaian upacara yang bertujuan maulak tondi tu taruma 

(mengembalikan ruh/ ke badan). Berdasarkan observasi awal pada masyarakat 

Tapanuli, maka peneliti melihat adanya nilai-nilai parenting education dalam 

pelaksanaan budaya Mangayun.  

Tesis ini memfokuskan terhadap analisis akulturasi nilai ajaran Islam 

dengan nilai budaya Mangayun, serta menjelaskan tentang nilai-nilai parenting 

education dalam budaya Mangayun. Penulis memilih tradisi Mangayun ini, 

sebagaimana Koentjaraningrat menjelaskan bahwa hampir seluruh kebudayaan itu 

mengatur kehidupan individu yang secara khusus diklarifikasikan melalui level-

level tertentu yang disebut “stages the along life cycle” yaitu peralihan dari masa 

bayi, masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa, masa menikah, masa 

                                                           

11 Dalihan Natolu merupakan struktur-struktur adat yang meliputi hubungan kerabat 
darah dan perkawinan dalam mempersatukan 1 kelompok adat. Kedudukan fungsional Dalihan 
Natolu  dalam adat atau budaya sebagai konstruksi soisal yang terdiri: somba marhulahula  
(memberikan hormat pada kelompok istri ), elek marboru ( memiliki sikap lembut dan mengayomi 
wanita), manat mardongan tubu  ( memiliki sikap hati-hati dan hormar terhadap teman semarga).  
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melahirkan, dan sampai masa tua. Budaya merupakan suatu pandangan hidup dan 

ideologi dari kelompok masyarakat, nilai yang tertanam dalam budaya merupakan 

sumber yang meliputi pedoman kehidupan masyarakat sehingga nilai tersebut 

telah berakar kuat dalam jiwa dan pikirannya.12 

Berdasarkan hal tersebut, beberapa alasan penulis: Pertama, Mangayun 

merupakan kebiasaan masyarakat dalam menidurkan anak-anak yang 

mengahasilkan suatu budaya yang dilaksanakan pada anak laki-laki maupun 

perempuan dengan syarat sudah memenuhi hukum Islamnya yaitu aqiqah. 

Kedua,Budaya Mangayun merupakan hasil dialektika antara hukum Islam dengan 

hukum adat, di mana tahap-tahapannya: Aqiqah, Makkobar, Shalawat, Mata Ni 

Horja, dan Mangupa. Ketiga, Budaya Mangayun yang mengakar dalam 

masyarakat Tapanuli Selatan sebagai media interpretasi nilai-nilai parenting 

education. Dengan demikian, Peneliti berargumen bahwa terdapat nilai parenting 

education dalam budaya Mangayun masyarakat Tapanuli Selatan dari proses 

akulturasi nilai budaya lokal dan nilai ajara agama Islam. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai: Nilai Keislaman 

Dalam Budaya Mangayun Sebagai Parenting Education Pada Masyarakat 

Tapanuli Seletan. 

 

 

 

 

                                                           

12 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), 
92. 
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B. Rumusan Masalah       

Dari paparan yang dijelaskan di atas, maka penelitian ini berfokus pada 

beberapa aspek dan menjadikan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses akulturasi ajaran agama Islam dalam budaya Mangayun 

masyarakat Tapanuli Selatan ? 

2. Bagaimana budaya Mangayun membentuk nilai-nilai parenting education 

pada masyarakat Tapanuli Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan akulturasi ajaran agama Islam dalam budaya Mangayun 

masyarakat Tapanuli Selatan ? 

2. Mendeskripsikan budaya Mangayun membentuk nilai-nilai parenting 

education pada masyarakat Tapanuli Selatan ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai upaya dalam mencari posisi pada penelitian, maka penulis 

menelaah serta menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan para 

peneliti lain. Dari hasil penelusuran, maka penulis mendapatkan tema tentang 

proses terbentuknya akulturasi ajaran agama Islam dan budaya lokal sebagai nilai 

parenting education pada masyarakat Tapanuli Selatan. Hal tersebut dijelaskan 

berikut ini: 
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1. Perkembangan Akulturasi Antara Islam Dan Budaya Lokal 

Dalam beberapa penelitian menjelaskan bahwa perkembangan akulturasi 

Islam dan budaya berdasarkan upaya kerjasama berhasil diterima dalam lanskap 

budaya lokal masyarakat. penelitian yang dilakukan oleh Limyah Al-Amri dengan 

judul “akulturasi Islam dalam budaya lokal”  menjelaskan bahwa Islam berhasil 

memahami dan menginternalisasikan kedalam setting budaya lokal sehingga 

eksistensinya diterima masyarakat dan menjadi kekhasan dan keunikan tersendiri 

bagi setiap daerah.13  

Penelitian Arief Aulia Rahman mengenai akulturasi Islam dan budaya 

masyarakat mengatakan bahwa penyebaran-penyebaran yang terjadi dalam agama 

Islam dan budaya memerlukan waktu, sebab upaya-upaya penyebaran tersebut 

tidak mengabaikan nilai-nilai budaya, sehingga proses akulturasi yang dilakukan 

melalui pendekatan persuasive dapat mengadopsi dan melestarikan budaya lokal 

dengan doktrin Islam murni.14 Andik Wahyuni Muqayyid juga mengatakan bahwa 

akulturatif Islam dan budaya terlihat lebih dominan pada setiap ekspresi 

keberagaman masyarakat, sehingga menjadikan sinkretisme dan toleransi 

beragama menjadi suatu watak yang khas bagi daerah tertentu.15   

2. Islam Dan Budaya Lokal Sebagai Psikologi Sosial Masyarakat 

Prosesi akulturai nilai-nilai Islam dan budaya lokal juga dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan tentang psikologis individu atau kelompok terhadap suatu 

                                                           

13 Limyah Al-Amri dan Muhammad Haramain, “Akulturasi Islam Dalam Budaya Lokal,” 
Kuriositas: Media Komunikasi Sosial Dan Keagamaan 10, no. 2 (2017): 87–100. 

14 Rachman, “Akulturasi Islam Dan Budaya Masyarakat Lereng Merapi Yogyakarta.”. 
15 Andik Wahyun Muqoyyidin, “Dialektika Islam Dan Budaya Lokal Jawa,” Ibda: Jurnal 

Kajian Islam Dan Budaya 11, No. 1 (2013): 1–18. 
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permasalahan tertentu. Sebagaimana dikatakan Gazi Saloom dalam penelitiannya 

bahwa akulturasi nilai agama dan budaya lokal merupakan proses sosial dan 

psikologis, hal itu di karenakan keduanya memiliki ikatan yang dapat saling 

pengaruh-mempengaruhi terhadap pemahaman dan praktek kehidupan terbentuk. 

Berdasarkan proses pikiran, emosi dan tindakan dapat membawa individu atau 

kelompok terhadap keberagaman dan ritual keagamaan sebagai nilai-nilai budaya 

lokal dalam mewarnai kehidupan masyarakat.16  

Muhammad Taufik mengatakan bahwa pertemuan ajaran Islam dengan 

tradisi dapat menginterpretasikan keharonisan dalam kehidupan masyarakat.  

kebudayaan dan ajaran Islam yang dianggap masyarakat sebagai sesuatu yang 

dipatuhi dan dilestarikan dapat menjalin sebuah harmoni satu-sama lainnya, dan 

hal tersebut akan merepresentasikan ciri lokal (local wisdow) yang baru. Proses 

tersebut terbentuk sebab adanya interaksi dan adaptasi dari nilai budaya setempat 

dengan nilai ajaran-ajaran agama Islam.17  

Dalam penelitian Ismail Suardi juga mengatakan bahwa penetrasi antara 

adat dan agama dalam kehidupan masyarakat Bugis menunjukkan munculnya 

upaya-upaya dialog kerjasama yang menghasilkan rekonstruksi budaya baru 

terhadap nuansa lokal. Islam yang diterjemahkan kedalam perangkat kehidupan 

lokal dalam mempertahankan pola esensi tauhid dan menggunakan nilai budaya 

lokal sebagai strategi dalam membangun spritualitas dan interpretasi dalam 

                                                           

16 Gazi Saloom, “Akulturasi Islam Dan Nilai Lokal Dalamm Perspektif Psikologi,” 
Kalam 10, No. 1 (2016): 1–18. 

17 Muhammad Taufik, “Harmoni Islam Dan Budaya Lokal,” Jurnal Ilmiah Ilmu 
Ushuluddin 12, no. 2 (2016): 255–270. 
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membentuk identitas masyarakat.18 Berdasarkan kompleksnya respon, serta 

pemahaman, dan penghayatan pada Islam Jawa menunjukkan demikian variatif 

dalam artikulatif  masyarakat terhadap realitas spritual. Seperti kajawen maupun 

sangkan paran, Islam tradisional-spritualis berikut tingkat ketaatan dalam segala 

kelebihan dan kelemahan masing-masing, dapat dikategorisasikan bahwa 

masyarakat Jawa dalam watak spritual-kultural.19 

3. Islam Dan Budaya Lokal Sebagai Bentuk Pendidikan Masyarakat 

Nilai budaya yang dihasilkan dari proses akulturasi antara Agama dan 

budaya lokal menjadi sebuah wadah atau sumber nilai pengetahuan baik dalam 

pendidikan yang formal maupun non formal. Aries Try Andrea Putra megatakan 

bahwa antara ajaran Islam dan ritual katoba merupakan hasil dari akutultrasi yang 

sudah terjadi, sehingga dalam prosesnya terdapat komponen-komponen 

pendidikan. Sebagaimana dalam tahap-tahapan ritual katoba, anak-anak dibekali 

dengan materi-materi pendidikan Islam seperti nilai aqidah akhlak yaitu syahadat, 

taubat, dan nasehat, serta nilai kepemimpinan.20  

Dari berbagai literatur yang  penulis telusuri, menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai akulturasi Islam dan budaya lokal telah banyak dilakukan 

misalnya perkembangan, psikolgi sosial, dan pendidikan Islam. Sedangkan 

penelitian mengenai parenting eduacation dalam kebudayaan yang merupakan 

hasil negosiasi dari nilai-nilai Islam dan budaya lokal masih sangat sedikit. 

                                                           
18 Ismail Suardi Wekke, “Islam Dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya Dan Agama 

Dalam Masyarakat Bugis,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 13, no. 1 (2013): 27–56. 
19 Umi Sumbulah, “Islam Jawa Dan Akulturasi Budaya: Karakteristik, Variasi Dan 

Ketaatan Ekspresif,” el-Harakah 14, no. 1 (2012): 51–68. 
20 Putra, “Pendidikan Islam Masyarakat Muna: Kajian Nilai Pada Tradisi Katoba.”: 

Disertasi,  29. 
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Dengan demikian, penulis memandang perlu dilakukan penelitian terhadap aspek 

tersebut dan juga ingin mengetahui bagaimana proses akulturasi nilai Islam dan 

budaya lokal menanamkan nilai-nilai parenting education dalam masyarakat 

Tapanuli Selatan. 

E. Kerangka Teori 

Untuk mendeskripsikan hasil dalam penelitian ini, Penulis menggunakan 

teori interpretasi Clifford Geertz untuk menganalisis nilai-nilai yang terdapat 

dalam budaya Mangayun Tapanuli Selatan. Dalam Kebudayaan Mangayun 

terdapat nilai–nilai parenting education, sebab Geertz mengatakan bahwa analisis 

terhadap budaya bukanlah ilmu eksprimental untuk mencari sebuah ketentuan dan 

hukum, tetapi suatu penafsiran yang digunakan untuk mencari sebuah makna yang 

ada di dalamnya.21 Dalam menggambarkan tentang penafsiran yang mencari 

makna, maka Geertz membuat sebuah pendekatan dalam mengkaji studi-studi 

tersebut yaitu pendekatan interpretatif. Melalui pendekatan yang digunakan ini 

akan merepresentasikan sebuah penjelasan terhadap dimensi-dimensi manusia 

dalam sistem keberagamaannya serta ide, sikap, dan tujuan yang timbul dari nilai-

nilai ajaran agama tersebut.22  

Geertz mengatakan bahwa agama sebagai sistem budaya dapat dikaitkan 

dengan sebuah simbol yang berperan dalam membangun suasana hati dan 

motivasi kehidupan masyarakat. Simbol tersebut dapat diartikan sebagai cara 

merumuskan konsepsi tatanan kehidupan yang pervasif dan tahan lama dalam 

                                                           

21 Daniel. L Pals, Seven Theories Of Religion Terj, (Yogyakarta: Ircisod, 2012), 327. 
22 Ibid, 329. 
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masyarakat dan faktualitas semacam itu tampak realistik secara unik.23 Dengan 

demikian, rekonsiliasi antara ajaran agama Islam sebagai sistem budaya akan 

selalu membanyangi dan mewarnai interaksi kehidupan manusia, serta 

menciptakan sesuatu hal yang baru dalam hubungan budaya.  

Dalam pandangannya mengenai ajaran agama Islam dengan nilai budaya 

merupakan dualisme entitas yang hidup berdampingan dengan harmonis. Menurut 

Geertz ada dua hal penting dalam studi Islam dan budaya yaitu: Pertama, Adanya 

proses inkulturasi ajaran agama Islam kedalam budaya. Kedua, Munculnya 

upaya–upaya kerja sama yang dialogis dan komplementer dalam proses 

konstruksi kehidupan masyarakat.24 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan bentuk penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan etnografi. Menurut 

John W. Creswel, penelitian etnografi merupakan rancangan sebuah penelitian 

yang bersumber dari komponen antropologi dan sosiologi yang meneliti tentang 

pola perilaku, bahasa, dan  tindakan dalam suatu kebudayaan yang dilakukan 

secara alamiah dalam periode waktu yang cukup lama.25 

 

                                                           

23 Ahmad Riyadl Mauludi, “Salat Sebagai Basis Pendidikan Agama Islam: Analisis Teori 
Cliffort Geertz,” Journal of Islamic Education Policy 4, no. 1 (2020). 

24 M. Fakhrul Irfan Syah dan Abdul Muhid, “Telaah Kritis Pemikiran Clifford Geertz 
Tentang Islam Dan  Budaya Jawa )Literature Review( ,” Sumbula: Jurnal Studi Keagamaan, Sosial 
dan Budaya 5, no. 1 (2020): 98–126. 

25 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, 4th ed. (Thousand Oaks: Sage Publications, 2014), 19. 
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2. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil subyek sebanyak 10 orang yang 

terdiri dari 5 tokoh masyarakat, 3 para orang tua, dan 2 masyarakat umum 

Tapanuli Selatan. Hal ini dilakukan untuk menggali dan memudahkan dalam 

mendapatkan hasil data jika seluruh ciri-ciri subyek penelitian dapat dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi digunakan dalam penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan hasil data 

mengenai proses pelaksanaan budaya mangayun ini. Sedangkan wawancara 

digunakan untuk mempertajam atau memperjelas dari hasil data observasi. Dan 

untuk dokumentasi dilakukan sebagai bukti dan memperlengkap dari hasil 

observasi dan  wawancara.  Sehingga dengan  menggunakan tiga teknik ini akan 

mendapatkan data secara jelas dan akurat. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam mengelola data yang didapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara, maka penulis menggunakan teknik analisis data melalui tiga tahapan 

yaitu Pertama, Pengumpulan data yang terdiri dari: Mengelola dan 

mempersiapkan data yaitu  data yang sebelumnya penulis dapatkan akan disajikan 

dalam bentuk transkip atau berupa catatan wawancara, dan  membaca data, yaitu 

menulis sebuah catatan atau gagasan terhadap data yang diperoleh. Kedua 
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Reduksi data yang terdiri dari: memulai koding terhadap data, yaitu memberikan 

kategori-kategori tertentu pada setiap data yang diperoleh, dan menerapkan proses 

koding dengan membuat tema dari beberapa kategori yang sudah dibuatkan 

sebelumnya. Ketiga Penyajian data yang terdiri dari: membuat interpretasi atau 

memaknai data yang telah disajikan melalui narasi berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, serta menarik sebuah kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, diawali bab pertama membahas tentang 

permasalahan dan hal-hal unik terkait dengan Budaya Mangayun Tapanuli Selatan 

yang meliputi ritual-ritual sampai kepada kepentingannya dalam aktivitas 

kehidupan masayarakat. Dalam bab kedua, tesis ini menfokuskan pada bahasan 

profil budaya Tapanuli Selatan yang meliputi struktur budaya, nilai budaya, dan 

perubahan budaya masyarakat Tapanuli Selatan. Bab ketiga, tesis ini membahas 

mengenai  budaya Mangayun  yang meliputi falsafah dari terbentuknya ritual 

kebudayaan Mangayun, serta pelaksanaan ritual dari budaya Mangayun dan 

proses akulturasi antara agama Islalm dan budaya Mangayun . Bab keempat, tesis 

ini berusaha menganalisi tentang nilai-nilai budaya Mangayun sebagai bentuk  

parenting education dengan meliputi: nilai budaya Mangayun sebagai parenting 

education, peran orang tua dalam memberikan parenting education pada anak, 

serta mendeskripsikan nilai-nilai parenting education dalam budaya mangayun 

yaitu memberikan pendidikan, membangun komunikasi, menjaga kesehatan, 

membangun kepercayaan serta mengembangkan bakat dan kreativitas pada anak. 
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Sedangkan pada bagian bab akhir yaitu bab kelima membahas mengenai 

kesimpulan secara padat serta mendalam dari semua rumusan masalah yang 

diajukan dalam tesis ini serta saran dalam melakukan penelitian selanjutnya bagi 

orang yang meneliti tema yang sama dan implikasi dari hasil penelitian ini baik 

dalam pradigma ilmu psikologi maupun kearifan budaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Budaya Mangayun merupakan salah satu proses akulturasi antara agama 

dan budaya dalam kehidupan masyarakat Tapanuli Selatan. Sehingga peleburan-

peleburan budaya lama Mangayun seperti mangalingin na sorang, manjangit 

parompa sadun, serta mangupa-upa, diintegrasikan dengan aturan agama tentang 

kelahiran anak seperti ‘aqiqah, doa, dan lainya. Mengenai Islam dan budaya 

Mangayun  merupakan dualisme entitas yang hidup berdampingan dengan 

harmonis. Hal tersebut dapat dilihat dari  adanya inkulturasi ajaran Islam kedalam 

budaya Mangayun dan  munculnya upaya–upaya kerja sama yang dialogis dalam 

membangun konstruksi kehidupan masyarakat Tapanuli Selatan. 

Nilai-nilai yang terdapat dalam budaya Mangayun dapat dimanifestasikan 

sebagai bentuk parenting education terhadap perkembangan anak. nilai-nilai 

tersebut juga dapat direalisasikan orang tua dalam membangun sebuah keluarga 

yang harmonis dan sejahtera. Adapun nilia-nilai parenting dalam budaya 

Mangayun adalah memberikan pendidikan, menjaga komunikasi dengan anak, 

membangun kepercayaan diri anak, menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta 

mengembangkan bakat dan kreativitas anak. inilah yang dikatakan Geertz dalam 

akulturasi agama dan budaya sebagai proses munculnya upaya-upaya kerjasama 

nila Islam dan budaya Mangayun dalam membangun konstruksi kehidupan 

masyarakat Tapanuli Selatan. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian mengenai parenting education dalam 

budaya Mangayun pada masyarakat Tapanuli Selatan. Penulis berharap tesis ini 

mampu untuk membuka wawasan baru dalam  kajian akulturasi antara agama dan 

budaya dalam pradigma psikologi. Sedangkan implikasinya dalam budaya sebagai 

bentuk pelestarian budaya terhadap generasi selanjutnya, sehingga nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya dapat diimplementasikan dalam kehidupan interaksi 

sosial. Dan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, maka 

penulis menyarankan agar peneliti menganalisis apakah nilai-nilai budaya 

Mangayun ini direalisasikan sampai anak tumbuh dewasa dengan menganalisis 

data kehidupan sehari-hari orang tua dan anak. Kedua mencari makna dalam 

sistem kekerabatan masyarakat Tapanuli Selatan baik dari segi sosiologis maupun 

dari perspektif psikologisnya.   
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